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ABSTRAK 

Selada keriting (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu komoditi hortikultura yang memiliki 

prospek dan nilai komersial yang cukup baik namun kenyataan di petani produksi selada masih 

mengalami penurunan. Salah satu faktor penurunan produksi selada adalah kurangnya 

kesuburan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara frekuensi 

pemberian Mikroorganisme Lokal (MOL) kotoran hewan (kohe) kambing dan jenis pupuk 

kandang terhadap pertumbuhan dan hasil L. sativa serta perkembangan mikroorganisme. 

Percobaan dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial. 

Faktor I  adalah frekuensi pemberian  MOL kohe kambing dengan 4 level yaitu : F1 = 1 kali, 

F2 = 2 kali, F3 = 3 kali, F4 = 4 kali. Faktor II adalah jenis pupuk kandang yaitu : P1 = Pupuk 

kandang Ayam, P2 = Pupuk kandang kambing, P3 = Pupuk kandang sapi. Respon pertumbuhan 

terbaik untuk penggunaan pupuk kandang ayam, kambing dan sapi pada frekuensi pemberian 

4 kali. Sedangkan pengaruhnya terhadap hasil panen terbaik masing – masing jenis pupuk 

kandang yaitu dengan frekuensi pemberian 3 kali . Jumlah populasi jamur tanah setelah 

pemberian MOL kohe kambing terbanyak yaitu pupuk kandang ayam dengan frekuensi 

pemberian 4 kali, pupuk kandang kambing dengan frekuensi pemberian 2 kali, pupuk kandang 

sapi dengan frekuensi pemberian 4 kali.  

 

Kata kunci : Mikroorganisme Lokal, Kotoran Kambing, Frekuensi,  Lactuca  sativa 
 

ABSTRACT 

Lettuce (Lactuca sativa L.) is one of the horticultural products that has good prospects and 

commercial value, but in reality lettuce production is still experiencing a decline in production. 

One of the factors that reduce lettuce production is the lack of soil fertility. This study aims to 

determine the interaction of the frequency of administration of Indigenous Microorganisms 

(IM) goat manure and the type of manure on the growth and yield of L. sativa and the 

development of microorganisms. The experiment was designed with a Randomized Block 

Design (RAK). Factor I is the frequency of giving goat  IM  with 4 levels, namely: F1 = 1 time, 

F2 = 2 times, F3 = 3 times, F4 = 4 times. Factor II is the type of manure, namely: P1 = chicken 

manure, P2 = goat manure, P3 = cow manure. The best growth response for use chicken 

manure, goat manure and cow manure is with a frequency of 4 times. While the effect of the 

best performance of each type of manure is with a frequency of 3 times. The highest number of 

fungal populations in the soil after application of IM goats was chicken manure at a frequency 

of 4 times, goat manure at a frequency of 2 times, and cow manure at a frequency of 4 times.  

 

Keywords : Local Microorganisms, Goat Manure, Frequency, Lactuca sativa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 

     Selada keriting (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu komoditi 

hortikultura yang memiliki prospek dan nilai komersial yang cukup baik. 

Semakin bertambahnya jumlah penduduk Indonesia serta meningkatnya 

kesadaran penduduk akan kebutuhan gizi menyebabkan bertambahnya 

permintaan akan sayuran. Kandungan gizi pada sayuran terutama vitamin dan 

mineral tidak dapat disubstitusi melalui makanan pokok (Mas'ud, 2009). 

     Sayuran ini mengandung air yang kaya karbohidrat, serat dan protein. 

Selada menyediakan sekitar 15 kalori untuk setiap 100 gramnya. Jumlah 

kandungan gizi selada adalah energi = 15 kkal, protein = 1,2 gr, lemak = 0,2 gr, 

karbohidrat = 2,9 gr, kalsium = 22 mg, fosfor = 25 mg, zat besi = 1mg, vitamin 

A = 540 IU, Vitamin B1 = 0,04 mg dan Vitamin C = 8 mg (Imam, 2014). Selada 

memiliki banyak kandungan gizi dan mineral. Menurut Lingga (2010), selada 

memiliki nilai kalori yang sangat rendah. Selada kaya akan vitamin A dan C 

yang baik untuk menjaga fungsi penglihatan dan pertumbuhan tulang normal.  

     Tanaman selada keriting memiliki potensi produksi sebesar 10,45 ton/ha. 

Akan tetapi kenyataan di petani hanya sebesar 5,75 ton/ha (Anonymous, 2018). 

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa produksi tanaman selada masih 

mengalami penurunan, maka perlu dilakukan perbaikan dalam sistem budidaya 

selada. Adanya penurunan produksi tanaman selada terjadi karena beberapa 

faktor. Salah satunya adalah kurangnya kesuburan dalam tanah. Kesuburan 

tanah dipengaruhi mikroorganisme yang terkandung didalamnya. Bagi 
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lingkungan hayati tanah, adanya mikroorganisme dapat meningkatkan taraf 

kesuburan tanah dan memperbaiki sifat tanah. Metode pemupukan pada 

pertanian organik sebenarnya bertumpu dalam mikroorganisme. 

Mikroorganisme ini sebenarnya sangat mudah dibudidayakan dan dikenal 

menjadi mikroorganisme lokal (MOL) (Mulyono, 2014).  

         Mikroorganisme lokal (MOL) bisa juga dianggap menjadi 

bioaktivator yang terdiri atas gugusan mikroorganisme lokal yang 

memanfaatkan potensi sumberdaya alam setempat. MOL dapat berfungsi 

menjadi perombak bahan organik dan menjadi pupuk cair melalui proses 

fermentasi. Tanah yang kurang akan unsur hara, selain memakai MOL juga bisa 

dilakukan pemupukan untuk menambahkan kandungan unsur hara dalam tanah  

yaitu menggunakan pupuk kandang. Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal 

sari kotoran ternak yang berperan meningkatkan aktifitas biologi, kimia, dan 

fisik tanah dan baik untuk pertumbuhan tanaman (Budiyani et al., 2016). 

        Frekuensi pemberian Mikroorganisme Lokal Kotoran Hewan (MOL 

Kohe) kambing diduga berpengaruh terhadap penguraian bahan organik pupuk 

kandang. Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian 

menggunakan judul “Pengaruh Frekuensi Pemberian Mikroorganisme Lokal 

Kotoran Hewan (MOL Kohe) Kambing dan Macam Pupuk Kandang terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Lactuca sativa L. serta Perkembangan Mikroorganisme 

Tanah”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah yang dapat 

diidentifikasikan dan dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana interaksi antara frekuensi pemberian MOL kohe kambing dan 

jenis pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil Lactuca sativa  L. serta 

perkembangan mikroorganisme tanah? 

2. Berapa frekuensi pemberian MOL kohe kambing yang berpengaruh baik 

terhadap pertumbuhan dan hasil L. sativa serta perkembangan 

mikroorganisme tanah ? 

3. Apakah pupuk kandang kambing lebih baik dibanding pupuk kandang lain 

terhadap pertumbuhan dan hasil L. sativa serta perkembangan 

mikroorganisme tanah ? 

1.3 Tujuan   

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui interaksi antara frekuensi pemberian MOL kohe 

kambing dan jenis pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil L. sativa 

serta perkembangan mikroorganisme tanah. 

2. Untuk mengetahui berapa frekuensi pemberian MOL kohe kambing yang 

berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil L. sativa serta 

perkembangan mikroorganisme tanah. 

3. Untuk mengetahui apakah jenis pupuk kandang kambing lebih baik 

dibanding pupuk kandang lain terhadap pertumbuhan dan hasil L. sativa 

serta perkembangan mikroorganisme tanah. 
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1.4 Hipotesis 

 

1. Diduga terdapat interaksi antara frekuensi pemberian MOL kohe  kambing 

dan jenis pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil L. sativa serta 

perkembangan mikroorganisme tanah. 

2. Diduga pemberian frekuensi pemberian MOL kohe kambing sampai tingkat 

tertentu memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil L. 

sativa serta perkembangan mikroorganisme tanah. 

3. Diduga jenis pupuk kandang kambing memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil L. sativa serta perkembangan 

mikroorganisme tanah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh interaksi antara frekuensi pemberian MOL kohe kambing dan macam 

pupuk kandang terhadap : 

a. Variabel Pertumbuhan Tanaman Lactuca sativa L. 

 Pupuk kandang ayam dengan frekuensi pemberian 4 kali 

 Pupuk kandang kambing dengan frekuensi pemberian 4 kali 

 Pupuk kandang sapi dengan frekuensi pemberian 4 kali 

b. Variabel Hasil Tanaman Lactuca sativa L. 

 Pupuk kandang ayam dengan frekuensi pemberian 3 kali 

 Pupuk kandang kambing dengan frekuensi pemberian 3 kali 

 Pupuk kandang sapi dengan frekuensi pemberian 3 kali 

c. Jumlah Populasi Jamur Tanah Setelah Pemberian MOL Kohe Kambing 

 Pupuk kandang ayam dengan frekuensi pemberian 4 kali 

 Pupuk kandang kambing dengan frekuensi pemberian 2 kali 

 Pupuk kandang sapi dengan frekuensi pemberian 4 kali 

2. Frekuensi pemberian MOL kohe kambing sebanyak 3 kali memberikan hasil terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Lactuca sativa L. serta perkembangan 

mikroorganisme tanah. 

3. Pupuk kandang kambing memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman Lactuca sativa L. 

yang lebih baik dibanding pupuk kandang ayam dan sapi. Demikian pula terhadap 

perkembangan mikroorganisme tanah. 



5.2 Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai frekuensi 

pemberian MOL kohe kambing dan macam pupuk kandang serta perkembangan 

mikroorganisme tanah terhadap tanaman berumur panen minimal 3 bulan. 
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